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ABSTRACT 

 

Bontomangape Community Health Center is located in Galesong District, Takalar District, South Sulawesi, which 

has 9 AC rooms and 5 non-AC rooms. Based on patient data from the Bontomangape Community Health Center in 

2022, there were 347 patients with respiratory problems, of which 41 patients. The patient's illnesses include acute 

respiratory infections, pulmonary TB, cough with phlegm, pneumonia, bronchopneomonia, and bronchitis. This 

disease is an airborne infectious disease. Therefore, the author is interested in researching physical factors and the 

number of germs in the air in air-conditioned and non-air-conditioned rooms at the Bontomangape Health Center, 

Galesong District, Kab. Takalar, South Sulawesi.  The type of research used is descriptive which is assisted by 

laboratory tests in order to be able to narrate the results of physical factors and germ numbers in the air in air-

conditioned and non-air-conditioned rooms at the Bontomangape Community Health Center, Galesong District, 

District. Takalar.  The research results show the average results of measurements of physical factors and the number 

of germs in the air in air-conditioned and non-air-conditioned rooms. These include temperature 30oC-33oC, 

humidity 33%-38%, lighting 246LUX-314LUX, germ number 97-165CFU\m3. Some of these results meet the 

standards and some do not meet the standards according to Minister of Health No. 2 of 2023.  The conclusion of this 

research is based on the measurement results, some meet the standards and some do not meet the standards. So it is 

recommended for the relevant UPT to add facilities so that any parameters that do not meet the standards can reach 

the standards set in Minister of Health No. 2 of 2023. 
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ABSTRAK 

 

Puskesmas Bontomangape berada di Kec.Galesong Kab.Takalar Sulawesi Selatan yang memiliki 9 Ruangan Ber AC 

dan 5 Ruangan Non AC. Berdasarkan data pasien puskesmas Bontomangape tahun 2022 terdapat 347 pasien dengan 

masalah pernafasan itu sebanyak 41 pasien. Maka dari itu penulis tertarik meneliti Faktor Faktor Fisik dan angka 

kuman di udara pada ruangan ber AC dan ruangan non AC di Puskesmas Bontomangape Kec.Galesong Kab. Takalar.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor Fisik dan angka kuman di udara pada ruangan ber AC dan ruangan 

Non ACjenis penelitian yang di gunakan adalah deskriftif yang di bantu dengan uji laboratorium agar dapat 

menarasikan hasil dari Faktor Faktor Fisik dan angka kuman di udara pada ruangan ber AC dan ruangan non AC di 

Puskesmas Bontomangape Kec galesong Kab. Takalar.  Hasil penelitian menunjukkan hasil rata rata pengukuran 

Faktor Faktor Fisik dan angka kuman di udara pada ruangan ber AC dan ruangan Non AC. Diantaranya Suhu 30oC-

33oC , kelembaban 33%-38%, pencahayaan 246LUX-314LUX, angka kuman 97-165CFU\m3.Hasil tersebut ada 

yang memenuhi standar dan tidak memenuhi standar menurut permenkes No 2 tahun 2023. Kesimpulan dari 

penelitian ini berdasarkan hasil pengukuran ada yang memenuhi standar dan tidak memenuhi standar. Maka di 

sarankan untuk UPT terkait untuk menambah alat pendingin udara dan menambahkan sumber pencahayaan agar 

parameter yang tidak memenuhi standar dapat memenuhi standar yang telah ada pada permenkes No 2 tahun 2023. 

 

Kata Kunci : Suhu; Kelembaban; Pencahayaan; Angka Kuman; Udara; Puskesmas 

 

 

 

 

 

 

 



 

PENDAHULUAN  

     Pencemaran udara adalah salah satu masalah global saat ini yang di hadapi oleh seluruh negara di dunia. 

Seiring perkembangan zaman saat ini ada beberapa faktor yang menyebabkan pencemaran udara 

diantaranya transportasi, industri dan pertambangan. Menurut World health organization (WHO) 

pencemaran udara adalah masalah yang sangat berbahaya bagi makhluk hidup karena dapat menyebabkan 

beberapa penyakit yang kronis diantaranya ialah inpeksi saluran pernafasan akut (ISPA), tuberkolosis, 

pneumonia, dan batuk rejan. Penyakit tersebut di sebabkan oleh mikroorganisme.  

     Mikroorganisme diketahui sebagai penyebab polusi udara yang berbahaya, menurut penelitian yang 

dilakukan pada tahun 2016 oleh National Institution for Occupational Safety and Health (NIOSH). 

Mikroorganisme di udara adalah salah satu penyebab penyakit, termasuk iritasi saluran pernafasan (ISPA), 

tuberkulosis, pneumonia, dan batuk rejan, selain menimbulkan gejala penyakit lainnya. Mikroba tersebut 

antara lain bakteri, virus, jamur, dan protozoa.(Vindrahapsari, 2018)  

     Pencemaran udara tidak hanya berada pada luar ruangan (outdoor) tetapi terjadi juga pada dalam 

ruangan (indoor). Pencemaran yang biasa terjadi yaitu pencemaran yang di akibatkan oleh 

mikroorganisme. Ada beberapa faktor yang dapat membuat keberadaan mikroorganisme di udara dalam 

ruangan yaitu ventilasi ruang, suhu, kelembaban, pencahayaan, dan kepadatan hunian. Jumlah polusi udara 

meningkat seiring berjalannya waktu. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan pada tahun 2017 

bahwa polusi udara dalam ruangan 1000 kali lebih berbahaya dibandingkan polusi udara luar karena 

dampak langsungnya terhadap kesehatan manusia Sumber pencemaran udara dapat berupa fisik, kimia,dan 

biologi. Pencemaran biologi dalam ruangan berupa mikroorganisme. National Instition for Occupational 

Safety and Health (NIOSH). Menemukan bahwa mikroorganisme merupakan salah satu sumber berbahaya 

pencemaran udara di dalam ruangan. 

     Sistem ventilasi berperan dalam pertukaran udara dan kualitas udara di dalam ruangan. sistem ventilasi 

di bedakan menjadi dua yaitu ventilasi alami seperti jendela dan ventilasi buatan seperti Air Conditioning 

(AC). Ventilasi alami merupakan tempat pertukaran udara dari luar ke dalam ruangan tanpa bantuan alat, 

mesin maupun listrik sehingga tidak memeiliki saringan udara, sedangkan ventilasi buatan merupakan 

pertukaran udara dengan bantuan alat, mesin ataupun listrik. (Ginting et al., 2022) 

     Penggunaan sistem pendingin udara (AC) dan kemajuan teknis modern lainnya telah sangat 

meningkatkan kenyamanan dan kelangsungan hidup manusia. Udara yang nyaman dan pengatur suhu 

adalah dua hal yang dibantu oleh AC. Namun perlu digaris bawahi bahwa kualitas udara dalam ruangan 

saat menggunakan AC dapat berdampak signifikan terhadap kesehatan. Mengurangi atau menghilangkan 

kemungkinan masuknya bahan berbahaya ke dalam ruangan, AC biasanya dilengkapi dengan filter udara 

yang terpasang. Namun jika AC tidak sering dibersihkan, bisa menjadi sarang bakteri. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh National Institution for Occupational Safety and Health (NIOSH) pada tahun 1997 di 

Amerika Serikat, kualitas udara yang buruk dan masalah ventilasi mungkin menjadi penyebab hingga 52% 

penyakit pernafasan. Kontaminasi bahan kimia menjadi penyebab 17% sisanya. (Samingan et al, 2018) 

     Badan Perlindungan Lingkungan (EPA) mengatakan pada tahun 2019 bahwa orang menghabiskan 

sekitar 90% waktu bangun mereka di dalam ruangan, di berbagai tempat termasuk rumah, tempat kerja, 

mobil, supermarket, kelas, dan ruang publik lainnya. Penelitian mengungkapkan bahwa tidak mungkin 

memisahkan kotoran seperti debu, bakteri, virus, dan elemen lain dari kualitas udara dalam ruangan. 

Kesehatan manusia sangat dipengaruhi oleh kualitas lingkungan, terutama kualitas udara karena 90% 

aktivitas manusia dilakukan di dalam ruangan. Banyaknya mikroorganisme di udara dapat menyebabkan 

sejumlah penyakit dan masalah kesehatan. Meskipun AC dapat membuat kulit menjadi nyaman dan sehat, 

perawatan AC juga dapat berperan sebagai vektor perpindahan kuman yang dapat menyebabkan orang 

yang sudah sehat menjadi sakit, atau memperburuk masalah yang mereka alami karena infeksi kuman pada 

kulit mereka. 

     Angka kematian akibat polusi udara dalam ruangan, Indonesia menempati peringkat kedua di Asia 

Timur dan Pasifik. Penyakit Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) secara konsisten menduduki 

peringkat pertama dalam sepuluh besar penyakit di Indonesia, menurut pedoman sanitasi udara dalam 

ruangan yang diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

1077/Menkes/Per/V/2011 (Zulaiha et al. ., 2019).  

     Menurut studi terbaru IQAir 2021 tentang kualitas udara global yang diterbitkan pada Maret 2022, 

Indonesia menduduki peringkat ke-17 di dunia dengan jumlah polusi udara terbesar. Selain itu, 

berdasarkan statistik IQAir yang dikeluarkan pada Desember 2023, Sulawesi Selatan masuk dalam 10 

besar wilayah dengan tingkat polusi udara tertinggi di Indonesia. Di Sulawesi Selatan, Kota Makassar, 



Kabupaten Gowa, Kabupaten Maros, dan Kabupaten Takalar menjadi wilayah utama yang terkena dampak 

pencemaran udara.  

     Penelitian yang telah di lakukan di puskesmas Bayumas pada tahun 2019 tentang studi angka kuman 

udara puskesmas Bayumas ada beberapa ruangan yang masih belum memenuhi indeks standar angka 

kuman di udara menurut Kepmenkes RI Nomor 1204/MENKES/SK/X/2004. Oleh karena itu penulis 

tertarik meneliti tentang Faktor Faktor Fisik dan Angka kuman di udara pada ruangan ber AC dan ruangan 

non AC pada puskesmas Bontomangape Kec. Galesong Kab. Takalar. (Setyaningsih & Cahyono, n.d.)  

     Adanya industri batu merah di daerah puskesmas Bontomangape mengakibatkan banyaknya polusi 

udara yang terjadi di sekitaran puskesmas. Industri tersebut memberikan pengaruh besar terhadap 

pencemaran udara karena abu dari pembakaran batu merah tersebar Puskesmas mempunyai pengaruh besar 

terhadap kesejahteraan pegawai dan kesehatan masyarakat karena berfungsi sebagai lokasi pelayanan 

kesehatan masyarakat. Agar pasien merasa nyaman dan pelayanan kesehatan dapat berfungsi dengan baik, 

maka puskesmas harus memiliki suasana yang bersih dan kualitas udara yang baik. 

     Puskesmas Bontomangape berada di Kec.Galesong Kab.Takalar Sulawesi Selatan yang memiliki 9 

Ruangan Ber AC dan 5 Ruangan Non AC. Berdasarkan data pasien puskesmas Bontomangape tahun 2022 

terdapat 347 pasien dengan masalah pernafasan itu sebanyak 41 pasien. Penyakit pasien itu diantaranya 

yaitu pasien ispa, TB paru, batuk berdahak, pneumonia, broncopneomonia, dan bronchitis. Penyakit 

tersebut merupakan penyakit menular melalui udara. Maka dari itu penulis tertarik meneliti Faktor Fisik 

dan angka kuman di udara pada ruangan ber AC dan ruangan non AC di Puskesmas Bontomangape 

Kec.Galesong Kab. Takalar Sulawesi Selatan. 

 

MATERI DAN METODE  

     Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif yang di bantu dengan uji laboratorium dan Pengukuran 

Faktor Fisik agar dapat menarasikan hasil dari Faktor fisik dan angka kuman di ruangan ber AC dan 

ruangan non AC di Puskesmas Bontomangape Kec galesong Kab. Takalar. Penelitian ini akan 

dilaksanakan di Puskesmas Bontomangape Kec. Galesong Kab. Takalar Sulawesi Selatan dan sampel 

kuman di udara akan di uji laboratorium di kampus poltekkes kemenkes makassar jurusan Kesehatan 

lingkungan Jl Wijaya Kusuma 1 No. 2 Kel Bantabantaeng Kec. Rappocini Kota Makassar Sulawesi 

Selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah Ruangan Ber AC dan Ruangan Non AC di Puskesmas 

Bontomangape. Ruangan ber AC berjumlah 9 ruangan dan Ruangan non AC berjumlah 5 ruangan. 

Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Pengambilan sampel ini 

berdasarkan dengan kriteria yang di tentukan yaitu diantaranya Luas ruangan, kepadatan penghuni, dan 

aktivitas ruangan. Sample ruangan yang digunakan 2 ruangan ber AC dan 2 ruangan non AC di puskesmas 

Bontomangape. Data yang di peroleh dari hasil uji laboratorium dan pengukuran Faktor Fisik 

dibandingkan dengan standar baku mutu yang ada pada Permenkes No.2 Tahun 2023 dan di analisis secara 

deskriptif yang di jelaskan dalam bentuk narasi yang menjelaskan faktor fisik dan angka kuman di udara 

pada ruangan ber AC dan ruangan Non AC di Puskesmas Bontomangape. 
 

HASIL 
      Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Bontomangape terletak di Kec. Galesong Kab. Takalar. 

Sampel yang di gunakan pada penelitian ini yaitu ruangan ber AC dan ruangan Non AC. Jumlah ruangan 

yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu 4 ruangan diantaranya 2 ruangan ber AC dan 2 ruangan Non 

AC. Data yang di ambil pada setiap ruangan di antaranya suhu,kelembaban, pencahayaan, dan angka 

kuman. Pengambilan Data suhu dan kelembaban masing-masing 1 titik setiap ruangan dan pengambilan 

data pencahayaan dan angka kuman masing-masing 5 titik setiap ruangan. Berdasarkan data di pengukuran 

di peroleh data sebagai berikut: 

Pengukuran Suhu 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Suhu di Puskesmas Bontomangape  

Kec. Galesong Kab. Takalar  

Ruangan Suhu (
o
C) Standar Ket 

Ruangan 1 (ber AC) 30 18
o
C-30

o
C MS 

Ruangan 2 (ber AC) 30,3 18
o
C-30

o
C MS 

Ruangan 3 (Non AC) 33,7 18
o
C-30

o
C TMS 

Ruangan 4 (Non AC) 33,4 18
o
C-30

o
C TMS 

Sumber : Data Primer 



     Tabel 1 menunjukkan hasil pengukuran ruangan 1 dan ruangan 2 memenuhi standar yang telah di 

tetapkan sedangkan ruangan 3 dan ruangan 4 melebihi standar yang telah di tetapkan Permenkes No 2 

Tahun 2023 yaitu 18
o
C – 30

o
C. 
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Pengukuran Kelembapan 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Kelembapan di Puskesmas Bontomangape 

Kec. Galesong Kab. Takalar 

Ruangan kelembapan (%) Standar Ket 

Ruangan 1 (ber AC) 40 40%-60% MS 

Ruangan 2 (ber AC) 38 40%-60% TMS 

Ruangan 3 (Non AC) 54 40%-60% MS 

Ruangan 4 (Non AC) 55 40%-60% MS 

       Sumber : data primer 2024 

     Tabel 2 menunjukkan hasil pengukuran ruangan 1, 3 dan 4 memenuhi standar sedangkan ruangan 2 

tidak memenuhi standar yang telah di tetapkan dalam permenkes No 2 tahun 2023 yaitu 40% 

- 60%. 

 

Pengukuran Pencahayaan 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Pencahayaan di Puskesmas Bontomangape  

Kec. Galesong Kab. Takalar 

Ruangan 

\Titik 

Titik 

1 

Titik 

2 

Titik 

3 

Titik 

4 

Titik 

5 

Rerata Standar Ket 

Ruangan 1 

(Ber AC) LUX 

370 300 250 310 290 304 300 MS 

Ruangan 2 

(Ber AC) LUX 

300 280 290 380 320 314 300 MS 

Ruangan 3 

(Non AC) LUX 

300 310 200 280 250 268 300 TMS 

Ruangan 4 (Non 

AC) LUX 

280 

  

170 

  

250 170 230 246 300 TMS 

Sumber: Data Primer, 2024 

     Tabel 3 menunjukkan  hasil pengukuran pencahayaan ruangan 1 dan ruangan 2 memenuhi standar 

sedangkan ruangan 3 dan 4 tdk memenuhi standar yang telah di tetapkan dalam permenkes No 2 tahun 

2023 yaitu 300 LUX. 

 

 

Pengukuran Angka Kuman 
Tabel 4. Hasil Pengukuran Angka Kuman di Puskesmas Bontomangape 

Kec. Galesong Kab. Takalar Sulawesi Selatan 

Ruangan 

\Titik 

Titik 

1 

Titik 

2 

Titik 

3 

Titik 

4 

Titik 

5 

Rerata Standar Ket 

Ruangan 1 

(Ber AC) CFU\m3 

87 102 113 83 98 97 180 MS 

Ruangan 2 

(Ber AC) CFU\m3 

94 116 93 71 160 106 180 MS 

Ruangan 3 

(Non AC) CFU\m3 

134 79 124 228 260 165 180 MS 

Ruangan 4 

(Non AC) CFU\m3 

124 142 113 136 194 142 180 MS 

Sumber : Data primer 2024 

     Tabel 4 menunjukkan hasil pengukuran angka kuman di udara pada ruangan ber AC dan ruangan Non 

AC. Menurut permenkes No. 2 tahun 2023 ke empat ruangan tersebut memenuhi standar yang telah di 

tetapkan yaitu 180CFU\m3. 



28 

 

 

Hasil Rerata ruangan ber AC dan ruangan Non AC 

Tabel 5. Hasil Rerata Pengukuran Faktor Fisik dan Angka Kuman di Puskesmas Bontomangape  

Kec. Galesong Kab. Takalar 

Ruangan Suhu Kelembaban Pencahayaan Angka kuman 

Rungan 1 (ber AC) Ruangan 

2 (ber AC) Ruangan 3 (Non 

AC) 

Ruangan 4 (Non AC) 

30
o
C 

30,3
o
C 

33,7
o
C 

33,4
o
C 

40% 

38% 

54% 

55% 

304 LUX 

314 LUX 

268 LUX 

246 LUX 

97CFU/m3 

106CFU/m3 

165CFU/m3 

142CFU/m3 

Sumber : Data primer 2024 

     Tabel 5 menunjukkan hasil pengukuran di puskesmas Bontomangape Kec. Galesong Kab. Takalar 

di temukan hasil reratapengukuran Faktor Faktor Fisik dan angka kuman di udara pada ruangan ber 

AC dan ruangan Non AC yang memenuhi standar dan yang tidak memenuhi standar yang di tetapkan 

dalam permenkes No.2 Tahun 2023. 

 

PEMBAHASAN  

     Pencemaran udara dapat di bedakan menjadi pencemaran udara dalam ruangan (indoor Air 

pollution) dan pencemaran udara luar ruangan (Outdoor Air Pollution). Udara bukan merupakan 

habitat kuman, namun kontaminasi terbesar ada pada udara. Menurut united State Environmental 

Protection Agency,sumber penyabab polusi di dalam ruangan di antaranya kondisi bangunan, 

pertukaran udara dan hal hal yang berhubungan dengan perilaku orang orang yang ada di dalam 

ruangan. (Wulan Cendana Arum, 2016).  

     Pemeriksaan angka kuman yang bervariasi antar ruangan di pengaruhi oleh faktor faktor penyabab 

masalah kualitas udara yang ada pada ruanga tersebut National Institute Of Occupational Safety and 

Helath (NIOSH) menyatakan penyebab masalah kualitas udara dalam ruangan diantaranya Faktor 

fisik, bahan bangunan dan faktor lainnya ( Jayanti,2016)  

     Air conditioning (AC) merupakan suatu alat penyejuk ruangan yang dapat mengontrol suhu udara 

dalam ruangan dan memberikan efek nyaman terhadap tubuh, tetapi kualitas udara dalam suatu 

ruangan yang menggunakan AC merupakan Faktor yang signifikan yang dapat mempengaruhi 

Kesehatan. Penggunaan AC di kehidupan sehari hari sudah menjadi hal yang biasa bagi Masyarakat 

Indonesia mengigat negara Indonesia adalah negara tropis yang suhunya relatief tinggi. 

     Kondisi fisik suhu, kelembaban, pencahayaan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan kuman yang bisa menimbulkan gangguan Kesehatan terhadap manusia. 

(Susilawati,2021). Selain kondisi fisik keberadaan kuman di udara juga dapat di akibatkan oleh 

beberapa faktor di antaranya perilaku tidak sehat dan bersih para petugas dan pengunjung yang 

meningkatkan laju penularan dan penyabaran kuman.(Abdullah,2011).  

     Berdasarkan hasil pengukuran suhu di dapatkan hasil yang berbeda antara ruangan ber AC dan 

ruangan Non AC. Hasil yang di dapatkan seperti yang di jelaskan pada tabel 5.1 yaitu ruangan 1(ber 

AC) 30oC ruangan 2 ( ber AC) 30,3oC ruangan 3 (Non AC) 33,7oC ruangan 4 (Non AC) 33,4oC. 

Menurut permenkes No.2 Tahun 2023 rerata hasil ruangan ber AC (ruangan 1 dan 2) memenuhi 

standar yang di tetapkan dan ruangan Non AC (ruangan 3 dan 4) tidak memenuhi standar yang telah 

di tetapkan. Di lihat dari analisa yang di lakukan ada beberapa hal yang membuat suhu pada ruangan 

Non AC tidak memenuhi syarat diantaranya kurangnya ventilasi udara untuk menukar udara di dalam 

ruangan sehingga meningkatkan suhu dalam ruangan. s Menurut Cahyono (2017) tingginya suhu di 

ruangan di akibatkan oleh beberapa faktor diantaranya ventilasi yang tidak memenuhi syarat, 

kepadatan hunian, bahan dan struktur bangunan. Salah satu upaya yang harus di lakukan agar suhu di 

ruangan Non AC dapat memenuhi standar yaitu menambah ventilasi buatan contohnya menambahkan 

kipas angin atau AC. 

     Berdasarkan pengukuran kelembaban di dapatkan hasil yang berbeda antara ruangan ber AC dan 

ruangan Non AC. Hasil yang di dapatkan seperti yang di jelaskan pada tabel 5.2 yaitu ruangan 1(ber 

AC) 40% ruangan 2 ( ber AC) 38% ruangan 3 (Non AC) 54% ruangan 4 (Non AC) 55%. Menurut 

Permenkes No 2 tahun 2023 rerata hasil ruangan 1,3,dan 4 memenuhi standar sedangkan ruangan 2 

tidak memenuhi standar. Kelembapan yang rendah dapat mengakibatkan kulit dan mata cepat kering, 
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Flu dan batuk. Di lihat dari hasil pengamatan di lapangan adanya AC sehingga kelembapan di 

ruangan Ber AC rendah dan tidak memenuhi standar yang di tetapkan. Berdasarkan Analisa upaya 

yang dapat di lakukan agar kelembapan dapat memenuhi syarat yaitu melakukan perawatan terhadap 

AC secara teratur dan menstabilkan suhu pada AC. Dari hasil penelitian oleh R Himayani 

(2020)pemeriksaan suhu dan kelembaban di dapatkan hasil bahwa ruangan yang di lengkapi AC 

memiliki suhu dan kelembaban yang sangat rendah. 

     Berdasarkan pengukuran pencahayaan di dapatkan hasil yang berbeda antara ruangan ber AC dan 

ruangan Non AC. Hasil yang di dapatkan seperti yang di jelaskan pada tabel 5.3 yaitu ruangan 1(ber 

AC) 304LUX ruangan 2 ( ber AC) 314LUX ruangan 3 (Non AC) 268LUX ruangan 4 (Non AC) 

246LUX. Menurut Permenkes No 2 tahun 2023 rerata hasil pada ruangan ber AC memenuhi standar 

sedangkan ruangan yang Non AC tidak memenuhi standar yang telah di tetapkan. Di lihat dari 

pengamatan kuranganya sumber Cahaya yang menyebabkan tidak memenuhinya standar pencahayaan 

yang di tetapkan. Pencahayaan yang minim dapat meningkatkan pertumbuhan angka kuman di udara 

(Rompas,2019). Berdasarkan Analisa yang upaya yang dapat di lakukan agar pencahayaan dapat 

memenuhi syarat yaitu menambahkan kapasitas Watt pada lampu yang digunakan pada setiap 

ruangan. 

     Berdasarkan perhitungan jumlah angka kuman di udara pada ruangan ber AC dan ruangan Non AC 

di dapatkan hasil ruangan ber AC dan ruangan Non AC seperti yang di jelaskan pada tabel 5.4. yaitu 

ruangan 1(ber AC) 97 CFU\m3 ruangan 2 ( ber AC) 106 CFU\m3 ruangan 3 (Non AC) 165 CFU\m3 

ruangan 4 (Non AC) 142 CFU\m3. Keempat ruangan tersebut memenuhi standar yang di tetapkan 

dalam permenkes No 2 tahun 2023 yaitu 180CFU\m3. Dari hasil pengamatan faktor yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan angka kuman ialah pencahayaan dan suhu. 

     Menurut Susilawati (2020) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa suhu berpengaruh terhadap 

angka kuman di ruang rawat RS HAMBA (nilai p=0,020), dengan tingkat korelasi (R= -0,304) dan 

berpola negatif, artinya semakin tinggi suhu akan semakin tinggi angka kuman. Kelembaban juga 

berpengaruh terhadap jumlah angka kuman di udara, hasil analisis menunjukkan faktor kelembaban 

berpengaruh terhadap angka kuman di ruang rawat RS HAMBA (nilai p=0,000), dengan Tingkat 

korelasi sedang dan arah yang positif (R= 0,588), artinya semakin tinggi kelembaban maka semakin 

tinggi pula angka kuman.  

     Ruangan ber AC pada Puskesmas Bontomangape Kec. Galesong Kab. Takalar hanya mempunyai 

masalah pada kelembapan pada ruangan. sedangakan pada ruangan Non AC ada beberapa parameter 

yang tidak memenuhi syarat di antaranya yaitu suhu dan pencahayaan. Upaya yang di lakukan agar 

parameter tersebut dapat memenuhi syarat yaitu melakukan perawatan dan pembaharuaan pada setiap 

ruangan yang tidak memenuhi standart menurut permenkes No 2 tahun 2023. 

     Di lihat dari hasil pengamatan dan pengukuran di Puskesmas Bontomangape tidak hanya Faktor 

fisik yang mempengaruhi pertumbuhan angka kuman. tetapi, ventilasi udara juga mempengaruhi 

pertumbuhan angka kuman di udara dan mempengaruhi faktor fisik pada ruangan. Berdasarkan 

permenkes No 2 Tahun 2023 tentang Kesehatan lingkungan menjelaskan bahwa standar ventilasi 

udara yaitu 10% dari luas lantai. Hal ini menunjukkan bahwa ventilasi udara pada ruangan di 

Puskesmas Bontomangape memenuhi standar karena di lihat dari luas ventilasinya antara 2-3m2 

sedangakan luas lantainya 10 m2.  

     Upaya yang harus di lakukan agar Faktor Fisik dan angka kuman memenuhi standar yang di 

tetapkan yaitu menambahkan alat alat yang dapat mengurangi pertumbuhan angka kuman. 

Berdasarkan dari pengamatan dan pengukuran yang telah di lakukan pada Puskesmas Bontomangape 

Kec. Galesong Kab. Takalar Faktor Faktor Fisik dan angka kuman di udara maka dapat dinyatakan 

bahwa kualitas fisik dan mikrobiologi udara pada ruangan ber AC lebih baik dari ruangan Non AC. 

Berdasarkan pengamatan dan pengukuran yang dilakukan reratayang memenuhi standar permenkes 

No.2 tahun 2023 ialah ruangan yang ber AC. Menurut Tri dalam penelitiannya faktor yang paling 

utama dalam kebersihan dan kesehatan lingkungan di dalam ruangan ialah perilaku, kesehatan dan 

kesehatan penghuninya.(Tri,2016). 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
     Hasil pengukuran Faktor Fisik di antaranya suhu pada ruangan ber AC memenuhi syarat dan pada 

ruangan Non AC tidak memenuhi syarat, kelembapan pada ruangan ber AC ada 1 ruangan tidak 

memenuhi syarat dan pada ruangan Non AC semua ruangan memenuhi syarat, pencahayaan pada 
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ruangan ber AC memenuhi syarat dan pada ruangan Non AC tidak memenuhi syarat menurut 

permenkes No 2 tahun 2023. Sedangkan hasil dari perhitungan pada ruangan ber AC dan ruangan 

Non AC semua ruangan memenuhi syarat angka kuman menurut permenkes No.2 tahun 2023. 

Disarankan untuk UPT Puskesmas terkait untuk menambahkan ventilasi buatan yaitu kipas angin dan 

AC agar memenuhi syarat suhu pada ruangan Non AC dan menambahkan kapasitas watt pada lampu 

yang di gunakann agar memenuhi persyaratan pencahayaan pada ruangan menurut permenkes No 2 

Tahun 2023.  
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